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Abstrak

Pembangunan manusia yang diusulkan oleh United Nation Development
Programme perlu dilakukan evaluasi jika ingin dijadikan sebagai indikator
pembangunan manusia di negara yang mayoritas beragama Islam, seperti
Indonesia. Islamic human development index (I-HDI) merupakan alternatif
pengukuran indeks pembangunan manusia yang paling relevan karena
berdasarkan perspektif agama dan etika pembangunan sosial ekonomi. I-HDI
menggunakan dimensi maqgashid syariah yang terdiri dari agama (din), jiwa
(nafs), akal (aqgl), keluarga (nasl), dan harta (mal). I-HDI sebagai acuan dasar,
peneliti mencoba untuk mengkaji faktor-faktor penentunya, seperi tingkat
kemiskinan, pengangguran, zakat, dan pengeluaran pemerintah. Model estimasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah generalized method of moments
(GMM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan angka kemiskinan dan
pengangguran dapat memberikan hasil positif bagi indeks pembangunan manusia
Islam di Indonesia. Selain itu, pendistribusian zakat yang dilakukan oleh lembaga
zakat dapat memberdayakan masyarakat dari sektor pendidikan, kesehatan, dan
juga ekonomi. Pengeluaran pemerintah pada bidang pemberdayaan masyarakat
juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia
Islam di Indonesia.

Kata kunci: Islamic human development index, kemiskinan, pengangguran, zakat,
pengeluaran pemerintah
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Abstrak

The human development proposed by the United Nations Development Program
needs to be evaluated if it is to be used as an indicator of human development in a
country that is predominantly Muslim, such as Indonesia. The Islamic human
development index (I-HDI) is the most relevant alternative measurement of the
human development index because it is based on a religious and ethical
perspective of socio-economic development. I-HDI uses the dimensions of
magashid sharia consisting of religion (din), soul (nafs), reason (aqgl), family
(nasl), and wealth (mal). I-HDI as a basic reference, researchers try to examine the
determining factors, such as poverty rates, unemployment, zakat, and government
spending. The estimation model used in this study is the generalized method of
moments (GMM). The results of the study show that reducing poverty and
unemployment can provide positive results for the Islamic human development
index in Indonesia. In addition, zakat distribution carried out by zakat institutions
can empower people from the education, health, and economic sectors.
Government spending on community empowerment also shows a significant
influence on the Islamic human development index in Indonesia.

Keywords: Islamic human development index, poverty, unemployment, zakat,
government spending
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan hal crucial dan harus diperhatikan dalam suatu
daerah, khususnya di masa modernisasi sekarang yang mengharuskan banyak
pengembangan jika ingin menjadi daerah yang maju dan kompetitif. Oleh
karena itu, paradigma yang berkaitan dengan gagasan pembangunan harus
dipandang sebagai proses multifaset yang mempertimbangkan perubahan
struktur sosial, pandangan masyarakat, dan institusi nasional. Untuk maju
menuju kehidupan yang lebih baik, baik secara ekonomi maupun spiritual,
pertumbuhan pada hakekatnya harus mewakili keseluruhan perubahan dalam
suatu masyarakat tanpa mengabaikan keragaman keinginan dan tujuan dasar
individu dan kelompok sosial di dalamnya (Rama et al., 2019).

Beberapa paradigma yang muncul sekarang dalam hal pembangunan saat
ini adalah pembangunan manusia yang diukur berdasarkan dengan indeks
pembangunan manusia yang dicetuskan oleh UNDP. Indikator pembangunan
manusia ini diproksikan dengan tiga indikator utama, yaitu pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi. Namun yang menjadi pembahasan dan pokok
masalah ialah pembangunan manusia khususnya di negara muslim atau negara
yang penduduknya mayoritas beragama Islam masih menunjukkan indeks
pembangunannya yang rendah. Khususnya di Indonesia, indeks pembangunan
masih menunjukkan angka yang heterogen, yaitu masih banyak daerah yang

menunjukkan angka sedang dan rendah (Viollani & Suprayitno, 2022). Fakta



tersebut menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah untuk memperhatikan indeks
pembangunan menjadi lebih evektif dalam mengatasi kualitas manusia.

Salah satu cara yang dapat dilakukan ialah dengan melakukan inovasi
standarisasi dalam mengukur pembangunan manusia. Dimana indeks
pembangunan manusia yang diusulkan oleh United Nations Development
Programme (UNDP) perlu dikembangkan menjadi Islamic Human
Development Index (I-HDI). Indeks ini menganut asas kemaslahatan atau
dikenal dengan istilah magashid syariah yang terdiri dari lima indeks, yaitu
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

Tidak heran banyak orang mengangkat topik ini karena merupakan
indikator pertumbuhan manusia yang holistik dan lengkap. Begitu juga
menurut Rama et al. (2019), metode komputasi HDI dengan I-HDI dinilai
berbeda. la menjelaskan bahwa meskipun I-HDI dan HDI agak berbeda satu
sama lain, namun keduanya memiliki korelasi positif secara statis, sehingga
mendukung gagasan bahwa I-HDI dapat digunakan untuk memprediksi
peringkat HDI.

Sedangkan menurut Lezgi (2020) indeks yang diterapkan dalam Islam
tidak jauh berbeda dengan indeks pembangunan manusia pada umumnya.
Artinya bahwa kedua indeks pembangunan manusia dengan indeks
pembangunan manusia Islam memiliki sifat humanistik dan tujuan yang sama
meskipun ada beberapa perbedaan. Musa (2021) berbeda dengan pemikiran
lain, bahwa ada sudut pandang Islam yang khas dan orisinal dalam

mengonseptualisasikan pertumbuhan ekonomi. I-HDI diajarkan sesuai dengan



magashid syariah, yang pada intinya berkaitan dengan peningkatan
kesejahteraan melalui reproduksi, uang, agama, dan ilmu pengetahuan (Mahri,
2020).

Islam memiliki perspektif yang sempurna dalam mengatur segala aspek
kehidupan manusia untuk mencapai kesejahteraan. Kesejahteraaan bukan
hanya diukur dari pencapaian dunia akan tetapi juga kesejahteraan di akhirat
kelak. Pola - pola pembangunan dan peningkatan kesejahteraaan yang diusung
secara konvensional sangat jauh dari tujuan dan cita-cita yang ingin diraih
dalam perspektif Islam yaitu mencapai kemaslahatan yang bersumber dari
magqasid syari’ah. Keberhasilan pembangunan konvensional hanya dinilai dari
aspek fisik dan pencapaian materi saja yang digunakan sebagai standar
kesejahteraan dan mengesampingkan aspek mental dan spiritual di dalamnya
(Mahri & A., 2020).

Salah satu pokok pemikiran dalam kajian hukum Islam adalah magashid
syariah. Para ahli dan akademisi Muslim didorong untuk menggunakan
magasid syariah sebagai salah satu wahana ijtihad karena pentingnya peranan
tersebut. Sebagai pedoman hukum Islam untuk diterapkan di muka bumi,
magasid syariah diartikan sebagai meraih kebaikan dan menghindari
keburukan atau sebagai memberikan keuntungan dan menghindari kerusakan
(Sidig, 2017).

Indeks pembangunan manusia Islam telah dibahas dalam sebuah
konferensi  berdasarkan temuan penelitian terbaru yang membahas

pembangunan manusia Islam membahas lima aspek maqasid syariah, termasuk



aspek agama (ad-dien), dan memberikan indikator-indikator yang bermanfaat
seperti angka kriminalitas. Angka harapan hidup merupakan indikasi yang
berguna untuk dimensi jiwa (an-nafs). Jumlah tahun yang dihabiskan di
sekolah sebenarnya adalah indikasi yang digunakan untuk akal (al-aql). Selain
itu, jumlah kelahiran digunakan sebagai petunjuk untuk dimensi turun-temurun
(an-nasl). Dua variabel yaitu distribusi pendapatan dapat digunakan untuk
mengukur dimensi kekayaan (al-maal) (Calantonea et al., 2002).

Cendikiawan Islam seperti Al-Ghazali dan Al-Syatibi telah
menganjurkan pengukuran pertumbuhan manusia Islam dari sudut pandang
metode maghasid syariah. Ahli hadis, Al-Ghazali dan Al-Syatibi, merangkum
konsep magashid syariah menjadi lima bidang yang harus dijunjung tinggi
(Ihsan, 2021).

Magashid Syariah menjadi salah satu konsep penting dalam kajian
hukum Islam. Para ahli dan akademisi muslim didorong untuk menggunakan
magasid syariah sebagai salah satu wahana ijtihad karena pentingnya kajian
tersebut. Sebagali wahyu hukum Islam di muka bumi, magasid syariah
diartikan sebagai pencapaian kebaikan dan menghindari keburukan atau
sebagai memberikan keuntungan dan menghindari kerusakan (Sri
Herianingrum & Qudsi Fauzi, 2005).

Menurut beberapa alasan di atas, dapat dikatakan definisi keberhasilan
pembangunan yang lebih komprehensif harus mempertimbangkan output yang
dihasilkan berupa aspek non material yang termasuk dalam indeks

pembangunan manusia Islam. Hal ini terutama berlaku bagi negara-negara



Islam, di mana keberhasilan pembangunan lebih dari sekedar diukur melalui
aspek materi. Ini diterjemahkan menjadi gagasan bahwa kemajuan sejati
menekankan aspek sosial dan moral dari kondisi manusia.

Selanjutnya yang menjadi bahan diskusi dan objek kajian ialah faktor
penentu dari Islamic Human Development Index (I-HDI). Berdasarkan
literatur-literatur sebelumnya, seperti Jamaliah & Elyta (2022) yang
mengkaitkan antara kemiskinan dengan indeks pembangunan manusia Islam di
Indonesia. la menjelaskan bahwa kemiskinan memiliki hubungan yang erat
dengan perkembangan manusia Islam, yaitu dimana ketika masyarakat dalam
keadaan perekonomian yang dibawah rata-rata, maka mereka sulit untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga mereka sulit untuk tumbuh
berkembang.

Selain itu, Yusuf Sani (2021) juga mengkaji Islamic Human
Development Index (I-HDI) dengan pengangguran di Nigeria. la menjelaskan
bahwa kedua variabel ini memiliki keterkaitan yang cukup kuat, karena
tingginya tingkat Kketergantungan atas pekerjaan menjadikan variabel
pengangguran perlu diperhatikan oleh pemerintah. Jika angka pengangguran
terhitung relatif tinggi, maka sama halnya dengan kemiskinan, mereka akan
sulit untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, baik itu dibidang pendidikan,
agama, sosial, dan lain sejenisnya.

Sebagai pembeda dengan negara yang mayoritas muslim dan non-
muslim, masyarakat muslim melakukan pembayaran zakat sebagai kewajiban

mereka dalam membersihkan hartanya. Pembayaran zakat tersebut yang



selanjutnya dikelolah oleh lembaga pemerintah atau non-pemerintah
memberikan efek positif bagi pembangunan manusia Islam. Argumentasi ini
didukung olen Amri et al. (2022) yang menjelaskan bahwa variabel indeks
zakat dapat memberikan efek positif bagi indeks pembangunan manusia Islam
di Provinsi Jambi, Indonesia. Temuan ini membuktikan bahwa negara Islam
atau mayoritas muslim memiliki probabilitas untuk berkembang lebih besar
karena memiliki pemasukan fiskal dari zakat, berbeda dengan negara atau
daerah yang tidak menerapkan konsep tersebut.

Pemerintah dengan segala kebijakannya yang memperhatikan
pembayaran zakat dari masyarakat muslim akan memberikan efek positif
terhadap pembangunan. Selain perhatian terhadap zakat, pemerintah juga
memiliki kewenangan penuh dalam meningkatkan anggaran belanja yang
dicover dengan belanja pemerintah untuk mendukung meningkatnya indeks
pembangunan manusia Islam (I-HDI). Studi yang dilakukan oleh Herianingrum
et al. (2019) di Indonesia menjelaskan bahwa belanja yang dilakukan oleh
pemerintah memiliki efek positif signifikan terhadap Islamic Human
Development Index (I-HDI).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka ditemukan pentingnya ada evaluasi
atas indeks pembangunan manusia (HDI) menjadi indeks pembangunan
manusia Islam (I-HDI) karena dinilai sangat efektif dan kompleks dalam
mengukuran tingkat pembangunan manusia Islam khsusunya di Indonesia yang

masyarakatnya mayoritas beragama Islam. Sehingga judul yang relevan penulis



usulkan ialah “Pengaruh Kemiskinan, Pengangguran, Zakat, dan

Pengeluaran Pemerintah terhadap Islamic Human Development Index”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat dirumuskan dengan
beberapa masalah sebagai berikut;
1. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap Islamic human development
index?
2. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap Islamic human
development index?
3. Bagaimana pengaruh zakat terhadap Islamic human development index?
4. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap Islamic human
development index?
C. Tujuan Penelitian
Mengikuti berbagai rumusan masalah yang telah disebutkan di atas,
maka tujuan penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap Islamic
human development index.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengangguran terhadap Islamic
human development index
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh zakat terhadap Islamic human
development index.
4. Untuk mengetahui bagaimana pengeluaran pemerintah terhadap Islamic

human development index.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat mencapai beberapa tujuan, beberapa di antaranya
meliputi:
1. Teoritis

a. Para penulis penelitian menggunakannya sebagai alat untuk
memajukan pemahaman mereka tentang bagaimana menulis tentang
kesulitan ekonomi, seperti kemiskinan, pengangguran, dan zakat,
terutama mengingat bagaimana isu-isu tersebut terkait dengan
paradigma indeks pembangunan manusia Islam.

b. Dapat bermanfaat bagi civitas akademika dalam meningkatkan literasi
ekonomi pembangunan dalam skala dunia.

2. Praktik

a. Penelitian ini diantisipasi akan bermanfaat bagi para ekonom melalui
pemeriksaan lebih lanjut keadaan pembangunan suatu negara dalam
konteks yang lebih luas.

b. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pengambil
kebijakan tentang kondisi pembangunan suatu negara dengan
menggunakan indikator HDI.

E. Sistematika Pembahasan
Penulis memberikan pendekatan sistematis untuk penjelasan studi lebih
lanjut, termasuk ringkasan cepat dari topik yang akan dibahas nanti. Proses
penulisan disusun menjadi: Sejarah topik, bagaimana topik itu didefinisikan,

tujuan penelitian, kelebihannya, dan pembahasan yang sistematis, semuanya



termasuk dalam pendahuluan bab pertama. Bab ini akan memberikan latar
belakang informasi tentang sejumlah faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Ini juga akan membahas bagaimana masalah itu dirumuskan, tujuan
penelitian, dan hasilnya.

Bab kedua menjelaskan bagaimana kerangka teoritis dan tinjauan pustaka
dibuat. Teori yang mendasari hubungan antara variabel juga tercakup dalam
bagian ini, bersama dengan relevansinya dengan studi sebelumnya pada subjek
yang sama. Di sisi lain, penulis membuat ide dan kerangka kerja yang
meletakkan dasar untuk topik yang mereka pelajari.

Bab ketiga membahas berbagai metodologi penelitian, populasi, sampel,
dan instrumen analisis yang akan digunakan untuk meneliti data. Untuk
menjamin bahwa sampel yang kami ambil dengan benar mencerminkan
fenomena populasi yang mendasarinya dan bahwa generalisasi tidak bias,
diperlukan teknik pengambilan sampel yang tepat. Teknik analisis sama
pentingnya untuk menentukan seberapa dekat model yang kita buat cocok
dengan data fenomena yang telah kita kumpulkan.

Bab keempat terdiri dari temuan-temuan dari studi dan debat. Bab ini
mencakup hasil perhitungan pengolahan data dan interpretasi yang berkaitan
dengan hasil tersebut. Bab ini juga membahas hubungan antara teori yang
digunakan dan keadaan ekonomi riil serta temuan statistik. Selain itu, bab ini
menawarkan solusi untuk pertanyaan yang muncul di seluruh perumusan

masalah.
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Kesimpulan dan saran berdasarkan temuan pembahasan disajikan pada

bagian penutup bab kelima.



BAB V

KESIMPULAN

A. kesimpulan
Setelah melewati beberapa tahapan dalam mencapai tujuan yang hendak
dicapai, maka di bawah ini peneliti dapat menyimpulkan sesuai dengan
estimasi empiris.

1. Berdasarkan hasil statistik, ditemukan bahwa kemiskinan memiliki efek
negatif signifikan terhadap pembangunan manusia Islam (I-HDI).
Artinya semakin tinggi angka kemiskinan maka semakin rendah tingkat
pembangunan manusia Islam. Temuan ini sejalan dengan hipotesis yang
peneliti usulkan, vyaitu kemiskinan berpengaruh negatif signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia Islam (I-HDI) di Indonesia.

2. Berdasarkan hasil statistik, ditemukan bahwa pengangguran memiliki
efek negatif signifikan terhadap pembangunan manusia Islam (I-HDI).
Artinya semakin tinggi angka pengangguran maka semakin rendah
tingkat pembangunan manusia Islam. Temuan ini sejalan dengan
hipotesis yang peneliti usulkan, yaitu pengangguran berpengaruh negatif
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia Islam (I-HDI) di
Indonesia.

3. Mengacu pada hasil statistik, zakat memiliki efek positif signifikan
terhadap pembangunan manusia Islam (I-HDI). Hasil ini sesuai dengan
hipotesa yang peneliti usulkan. Temuan ini menjelaskan bahwa

pengelolaan zakat yang baik oleh pemerintah dan lembaga tertentu

73



74

membuktikan dengan jelas bahwa dapat meningkatkan indeks
pembangunan manusia Islam di Indonesia pada bidang pendidikan,
kesehatan, dan juga ekonomi.

Hasil statistik menunjukkan bahwa belanja pemerintah memiliki efek
positif signifikan terhadap pembangunan manusia Islam (I-HDI).
Temuan ini konsisten dengan hipotesis yang peneliti usulkan. Hasil ini
sekaligus menjelaskan bahwa kebijakan belanja pemerintah untuk
memberikan fasilitas yang baik terhadap masyarakat membuktikan
dengan valid bahwa dapat meningkatkan pembangunan manusia Islam di

Indonesia.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,

untuk itu, peneliti mencoba untuk memberikan rekomendasi kepada penulis

selanjutnya untuk mencoba fokus pada sara-saran berikut ini:

1.

Islamic human development index (I-HDI) dipengaruhi oleh banyak
variabel, tidak hanya pada variabel independen yang peneliti angkat di
atas. Untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat berfokus pada
variabel lain.

Pada dasarnya, pembangunan manusia Islam sangat erat kaitannya
dengan peran pemerintah. Sehingga untuk penelitian selanjutnya, penulis

merekomendasikan untuk dimasukkan sebagai variabel moderasi.
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